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ABSTRAK 

 Sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuhan 

bagi setiap intansi untuk mencapai suatu keberhasilan pemerintah di 

daerah tersebut. Keberhasilan suatu intansi dapat di tentukan oleh 

beberapa faktor yaitu kompensasi, fasilitas kerja dan pendidikan. 

Kurangnya pemberian kompensasi, fasilitas kerja dan pendidikan 

seperti ini dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan dan 

membuat prestasi kerja setiap pegawai dapat menurun. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Penentuan pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode sampling jenuh dan 

terdapat jumlah sampel sebanyak 97 pegawai. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis linear berganda menggunakan SPSS 25. 

 Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa variabel 

kompensasi berpengaruh terhadap prestasi kerja dengan hasil uji t 

dimana nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (2,326>1,986). Fasilitas 

kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja dengan hasil thitung lebih 

besar dari pada ttabel (2,062>1,986). Pendidikan terhadap prestasi 

kerja dengan nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (3,592>1,986). 

Kompensasi, fasilitas kerja, dan pendidikan berpengaruh secara 

simultan dengan hasil uji simultan (uji f) 7,061>3,17. Kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu variabel kompensasi, fasilitas kerja dan 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.  

  

 

Kata Kunci: Kompensasi, fasilitas kerja, tingkat pendidikan, prestasi 

kerja. 
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ABSTRACT 

 Human resources are still in the spotlight and the foundation 

for every agency to achieve government success in the area. The 

success of an agency can be determined by several factors, namely 

compensation, work facilities and education. Lack of compensation, 

work facilities and education like this can cause undesirable things 

and cause the work performance of each employee to decline. 

 This research uses quantitative methods with the type of field 

research. The sampling method used in this research was a saturated 

sampling method and there was a total sample of 97 employees. The 

data collection technique uses a questionnaire. This research uses 

multiple linear analysis methods using SPSS 25. 

 Based on the research results, it is proven that the 

compensation variable influences work performance with the results 

of the t test where the tcount value is greater than ttable 

(2.326>1.986). Work facilities influence work performance with 

tcount results greater than ttable (2.062>1.986). Education on work 

performance with a tcount value greater than ttable (3.592>1.986). 

Compensation, work facilities and education have a simultaneous 

effect with the results of the simultaneous test (f test) 7.061>3.17. The 

conclusion of this research is that the variables compensation, work 

facilities and education have a significant effect on work performance. 

  

  

 

Keywords: compensation, work facilities, educational level, work 

performance. 
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MOTTO 

لِمِ  ۡ  مِنُونَ ۡ  مُؤۡ  وَٱل ۥوَرَسُولوُُ  ۡ  مَلُواْ فَسَيػَرَى ٱللَّوُ عَمَلَكُمۡ  وَقُلِ ٱع وَسَتػُرَدُّونَ إِلََٰ عَٰ
دَةِ فػَيػُنَبِّئُكُم بِاَ كُنتُمۡ  غَيۡ  ٱل  ١ٓٔمَلُونَ ۡ  تَع ۡ  بِ وَٱلشَّهَٰ

Artinya "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan. (Q.S At-Taubah {9} : 105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum penulisan menguraikan pembahasan lebih 

lanjut, terlebih dahulu akan di jelaskan istilah dalam sekripsi 

ini. Untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca maka perlu 

adanya penegasan judul. Oleh karena itu, untuk menghindari 

kesalahan tersebut disini di perlukan adanya pembatasan 

terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan harapan 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang di maksut. 

Adapun judul sekripsi ini adalah “Pengaruh Kompensasi, 

Fasilitas Kerja Dan PendidikanTerhadap Prestasi Kerja 

Dalam Perspektif Manajemen Islam”. 

1. Kompensasi 

 Menurut hasibuan yang dikutip oleh Nel Arianty 

bahwa kompensasi adalah semua pendapatan berbentuk 

uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang di berikan dari 

perusahaan.
1
 

 Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Edwin B. 

Flippo dalam bukunya, yang menyampaikan bahwa 

―Compens ves‖ (Kompensasi adalah pemberian imbal 

jasa yang layak dan diberikan secara adil kepada 

karyawan-karyawan karena mereka telah memberikan 

kontribusi terhadap pencapaian tujuan dari organisasi).
2
 

 Berdasarkan berbagai definisi diatas, maka dapat di 

simpulkan bahwa Kompensasi merupakan suatu bentuk 

imbal jasa atau penghargaan yang diberikan kepada 

individu karena telah melaksanakan dan menyelesaikan 

suatu pekerjaan tertentu yang di tugaskannya atau telah 

mencapai suatu strandart atau target yang ditetapkan. 

 

                                                           
 1 Nel Arianty, ―Pengaruh Kompensasi,‖ Jurnal Ilmiah Manajemen Dan 

Bisnis Vol. 8 No. 1 (2018): 5. 

 2 Siti Mujanah, Manajemen Kompensasi (Surabaya: CV. Putra Media 

Nusantara (PMN), 2019),11. 



2 

 

2. Fasilitas Kerja 

 Fasilitas merupakan suatu hal yang dapat digunakan 

untuk melancarkan dan memudahkan pelaksaan kegiatan 

yang dapat berupa prasarana dan sarana. Menurut Moenir 

―Fasilitas adalah sesuatu yang digunakan, dipakai, 

ditempati dan dinikmati oleh pegawai dalam hubungan 

langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran 

pekerjaan‖.
3
 

 Berdasarkan definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 

fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang berupa sarana 

atau alat yang digunakan untuk mempermudah aktivitas 

kantor sehingga karyawan padat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. 

3. Pendidikan 

 Pendidikan merupakan suatu lembaga dimana kita 

berupaya mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang 

luas dan dapat diapresiasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat, lingkungan organisasi maupun disuatu 

perusahaan. Dengan memiliki pendidikan yang tinggi 

maka diharapkan mampu mengembangkan potensi-

potensi dalam diri seseorang, sehingga seseorang tersebut 

akan lebih mudah memahami tugas yang diberikan 

perusahaan menurut Hernidatiatin & Susijawati.
4
 

4. Prestasi Kerja 

 Hasibuan dalam Yuan Badrianto Limgiani, 

Menjelaskan bahwa pretasi kerja adalah suatu hasil kerja 

yang di capai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang di bebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan dan kesungguhan serta waktu.
5
 

                                                           
 3 Runik Puji Rahayu dan Ach. Resa Fachrizi Purwanto, ―Analisis Pengaruh 

Disiplin Dan Fasilitas Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada CV. Anugrah 

Wangi,‖ Jurnal Ilmu Dan Pendidikan Ekonomi-Sosial Vol. 3 No. 1 (2019): 4. 

 4 Hamid Halin dan Handayani Yopi Okta Sali, ―Pengaruh PendidikanDan 

Pelatihan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Hotel Mauve Palembang,‖ Jurnal 

Nasional Manajemen Pemasaran & Sumber Daya Manusia Vol.4 No. 1 (2023): 2. 

 5 Yuan Badrianto Limgiani, MSDM ( Pendekatan Konseptual Dan Teoretis) 

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022), 275. 
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Berdasarkan Definisi di atas prestasi kerja maka dapat di 

simpulkan bahwa pertasi kerja merupakan hasil kerja 

seseorang berdasarkan beban tanggung jawab yang di 

berikan kepadanya. 

5. Perspektif Manajemen Islam 

 Manajemen dalam perspektif Islam dilandasi oleh 

nilai-nilai Islam. Hadirnya manajemen dalam organisasi 

atau lembaga pendidikan Islam menjadi jembatan dalam 

menyelesaikan permasalahan individu maupun kelompok 

di tengah masyarakat kekinian.
6
 

 Berdasarkan definisi di atas maka di simpulkan 

penting bagi sebuah pemerintahan untuk menerapkan 

nilai-nilai Islam supaya manajemen di dalam nya berjalan 

dengan lancar sesuai dengan syariat islam.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pemerintah dalam arti luas adalah segala sesuatu yang 

dilakukan oleh negara dalam menyelenggarakan kesejahteraan 

rakyat dan hanya kepentingan negara sendiri, jadi tidak 

diartikan sebagai pemerintah yang hanya menjalankan tugas 

eksekutif saja, akan tetapi meliputi tugas-tugas lainnya seperti 

tugas legeslatif dan yudikatif. Pemerintah selalu 

diorientasikan pada kemajuan sebuah negara. Sebagaimana 

Amien Rais dkk yang mendefinisakan bahwa pemerintah 

merupakan sekelompok orang yang bersama-sama memikul 

tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan.
7
  

 Pemerintahan terdapat beberapa bagian-bagian dari 

pemerintahan salah satu nya yaitu pemerintah daerah. 

Undang-undang nomor 23 tahun 2014, dinyatakan dalam ayat 

2 yaitu pemerintah daerah adalah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan oleh pemerintah daerah dan Dewa Perwakilan 

Rakyat Daerah menurut asas otonomi serta tugas pembantuan 

dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan 

prinsip negara kesatuan republic Indonesia sebagaimana 

                                                           
 6 Achmad Harristhana dan Mauldfi Sastraatmadja  ―Manajemen Pendidikan 

Islam‖ (PT Sada Kurnia Pustaka, Serang Banten,2023), 30.  

 7 Fathur Rahman, Teori Pemerintah (Malang: UB Press, 2018), 3. 
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dimaksut dalam undang-undang dasar negara republic 

Indonesia tahun 1945.
8
  

 Pemerintah daerah di Indonesia terdiri dari 

pemerintahan daerah provinsi dan pemerintahan daerah 

kabupaten/kota yang terdiri dari kepala daerah dan dewan 

perwakilan rakyat daerah (DPRD) di bantu oleh perangkat 

nya. Adapun peran dari pemerintah daerah dalam pelayanan 

kesehatan (delivery, fanancing dan regulation) secara 

menyeluruh diselenggarakan oleh dinas kesehatan. Dalam hal 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan (delivery), dinas 

kesehatan memiliki pusat kesehatan masyarakat (puskesmas). 

Dalam hal pembiayaan kesehatan (financing) dinas kesehatan 

melaksanakan program jaminan kesehatan masyarakat 

(jamkesmes) yang dananya berasal dari pemerintah pusat dan 

program jaminan kesehatan daerah (jamkesda).
9
 

 Dinas Kesehatan dipimpin oleh kepala dinas yang 

berkedudukan di bawah  bertanggung jawab Bupati melalui 

sekretaris daerah. Sebagai unsur otonomi daerah, dinas 

kesehatan mempunyai tugas pokok merencanakan, 

melaksanakan, mengarahkan, mengawasi dan mengendalikan 

urusan pemerintah daerah di bidang kesehatan sesuai dengan 

kebijakan pemerintah daerah.
10

 Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan sebagai pemerintah dituntut 

dapat meningkatkan prestasi kerja untuk mewujudkan tatanan 

sistem pemerintah yang baik (good governance) yang mampu 

menerapkan prinsip-prinsip profesionalitas, aktivitas, 

efisinesi, demokrasi dan di terima masyarakat dengan baik. 

Tinggi rendahnya prestasi pegawai ini dapat di pengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 

kerja menurut Mangkunegara faktor yang dapat meningkatkan 

prestasi kerja pegawai adalah kompensasi, fasilitas kerja dan 

                                                           
 8 Ani Sri Rahayu, Pengantar Pemerintahan Daerah Kajian Teori, Hukum, 

Dan Aplikasinya (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2018), 1. 

 9 Komarudin, Regulasi Pelayanan Publik Konsep Dan Implementasinya 

Pada Pemerintahan Daerah (Serang Banten: Dinas Perbutakaan dan Kearsipan 

Provinsi Banten, 2020), 166. 

 10 Ibid. 188. 
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pendidikan bahwa ketikan pegawai di berikan kebutuhan 

sesuai dengan pekerjaan nya maka akan sangat berpengaruh 

terhadap prestasi kerja para pegawai.
11

   

 Kompensasi di artikan Reward atau balasan tanda jasa 

suatu instansi terhadap pengorbanan waktu, tenaga, pikiran 

yang telah diberikan mereka kepada pihak instansi pelayanan 

masyarakat. Grand theory digunakan adalah Reinforcement 

and expectancy theories (Teori Penguatan Dan Harapan) yang 

di kembangkan oleh Gerhart etal (1995) Ini menjelaskan jika 

respons yang diikuti oleh hadiah akan mungkin terulang ke 

depannya, yang di kenal sebagai sebagai hukum efek 

Thorndike. Implikasinya pada manajemen ialah prestasi kerja 

pegawai yang tinggi lalui di ikuti dengan hadiah, maka ke 

depannya akan mungkin memberikan prestasi kerja tinggi 

pula. Namun akan berbeda jika ternyata prestasi kerja pegawai 

yang tinggi yang tidak di ikuti dengan hadiah dimana akan 

membuatnya kurang efektif untuk bekerja kedepannya. teori 

ini menekankan penting nya akan penghargaan yang di 

berikan intansi kepada pegawai. Indikator dari kompensasi 

menurut Simamora meliputi : Gaji, insentif, dan tunjangan.
12

  

  Kompensasi faktor pertama yang menjadi 

menurunnya prestasi kerja adapun faktor lain yang 

menyebabkan menurunnya prestasi kerja yaitu fasilitas kerja. 

Fasilitas kerja merupakan sarana atau prasana untuk 

memudahkan pekerjaan. Fasilitas juga sarana yang diberikan 

pihak instasi pengelolah suatu masukan (input) menuju 

keluaran (output) yang di inginkan. sedangkan respon 

merupakan reaksi atau tanggapan terhadap stimulus atau 

fasilitas yang diberikan. Fasilitas diharapkan menjadi 

alternatif dalam memudahkan proses sehingga mencapai hasil 

prestasi yang baik.
13

 Adapun indikator dari fasilitas kerja 

                                                           
 11 A P Mangkunegara, Manejemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 2. 

 12 Muhammad Asir Dwi Vita Lestari, MSDM Mencapai Kinerja Optimal 

(Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), 140. 

 13 Novi Irwan Nahar, ―Penetapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses 

Pembelajaran,‖ Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial Vol. 1, no. 1 (2016): 67. 
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menurut Faisal: Sesuai dengan kebutuhan, Mampu 

mengoptimalkan hasil kerja, Mudah dalam penggunaan, 

Mempercepat proses kerja, Penempatan di tata dengan 

benar.
14

 

  Fasilitas menjadi faktor kedua untuk mempengaruhi 

prestasi kerja seseorang. Faktor ketiga yang mempengaruhi 

prestasi kerja yaitu pendidikan. Pendidikan dalam berbagai 

programnya mempunyai peranan penting dalam memperoleh 

dan meningkatkan kualitas pegawai dan organisasi 

keseluruhan. Melalui pendidikan, seorang pegawai pada 

intansi dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap mengenal 

dan mengembangkan metode berfikir secara sistematis agar 

dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam 

melaksanakan tugasnya. Hal tersebut tampak pada pola 

kerjanya dan pada akhirnya akan menjamin prestasi pegawai 

semakin meningkat. Grand theory yang di gunakan 

Behaviorisme teori yang dicetuskan oleh Gage dan Berliner. 

Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang 

berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik 

pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

behaviorisme. Aliran ini menekankan pada terbentuknya 

perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Proses pendidikan 

yang telah dilakukan para pegawai akan berpengaruh terhadap 

keterampilan seperti halnya prestasi kerja yang menjadi hasil 

dari proses pembelajaran ataupun pengamatan yang 

didapatkan selama proses pembelajaran terhadap sesuatu.
15

 

Adapun indikator menurut UU SISDIKNAS No. 20 2003 

yang digunakan dalam variabel pendidikan di antaranya: 

Jenjang pendidikan, Kesesuaian jurusan.
16

 

                                                           
 14 Siska Amalia Safitri Dan Sri Murdiati, ―Pengaruh Keselamatan Kerja, 

Fasilitas Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

PT Laksana Kurnia Mandiri Sejati Tegal,‖ Jurnal Manajemen Dan Bisnis (Lakumas) 

Vol. 1, no. 2 (2021): 4. 

 15 Novi Irwan Nahar, ―Penetapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses 

Pembelajaran,‖ 2016. 

 16 Rudi Lestra Sujana, ―Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Kreatifitas 

Pegawai Terhadap Kualitas Pelayanan Pada Kantor Kecamatan Sangkulirang 

Kabupaten Kutai Timur Integrative,‖ E-Journal Pemerintah Vol. 5, no. 1 (2017): 2. 
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 Prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya.
17

 Grand theory yang digunakan The 

Need For Achievenment (kebutuhan akan berprestasi) di 

kemukakan oleh David McClelland kebutuhan akan 

berprestasi merupakan dorongan untuk mengungguli, 

berprestasi dan berhubungan dengan kesepakatan standar dan 

bergulat untuk sukses. Ciri-ciri individu yang menunjukan 

orientasi tinggi antara lain bersedia menerima risiko yang 

tinggi, keinginan untuk mendapatkan umpan balik tentang 

hasil kerja mereka, keinginan mendapatkan tanggung jawab 

memecahkan masalah.
18

 Adapun indikator dalam prestasi 

kerja menurut Sutrisno meliputi: hasil kerja, pengetahuan 

pekerjaan, insentif, kecekalan mental sikap, disiplin wanktu 

dan absen.
19

 

  Sebagaimana dalam Al-Quran Artinya bahwa 

manusia pada hakekatnya mempunyai kemampuan untuk 

berprestasi di atas kemampuan. orang lain. Pernyataan 

tersebut didukung dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al- 

Insyirah ayat 7-8. 

  ٨غَب ۡ  وَإِلََٰ رَبِّكَ فَٱر ٧ ۡ  تَ فَٱنصَبۡ  فَإِذَا فػَرغَ
Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap. (Q.S Ash Sharh [94]: 8) 

  Bagi seorang muslim, bekerja merupakan usaha yang 

sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh pikiran 

(kemampuan), harta, dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan 

eksistensinya sebagai makhluk dan hamba Allah SWT. 

                                                           
 17 Henny Sjafitri dan Yuni Candra Ceswirdani, ―Pengaruh Kompetensi Dan 

Kualitas Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Kuranji,‖ 

Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan Vol. 8, no. 1 (2017): 6. 

 18 Mukhtar Latif dan Suryawahyuni, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2018). 

 19 Nilawati Fiernaningsih dan Eko Boedhi Santoso Pudji Herijanto, 

―Pengaruh Prestasi Kerja Dan Kerja Karyawan Terhadap Promosi Jabatan Pada 

Perum Jasa Tirta 1 Malam,‖ Jurnal Administrasi Dan Bisnis Vol. 13, no. 1 (2019): 4. 
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Mereka harus menundukkan dunia dan menempatkan diri 

sebagai bagian dari kelompok masyarakat pilihan terbaik 

(khairuumah) (Tasmara, ). Dengan kata lain, melalui karya 

yang sungguh-sungguh, manusia dapat memanusiakan dirinya 

sendiri. Agama juga menggariskan bekerja sebagai upaya dan 

cara utama untuk mendekatkan seorang hamba kepada Sang 

Pencipta.
20

  

  Berdasarkan penjelasan dari semua variabel bisa kita 

kaitan dengan manajemen islam yang di dalam nya membahas 

tentang bagaimana seorang khalifah atau pemimpin 

memperlakukan bawahan dengan adil serta tidak 

menimbulkan kerugian bagi pemimpin maupun intansi tempat 

mereka bernaug. Manajemen islam tidak mengajarkan 

perilaku diskriminasi atau perilaku membeda-bedakan 

seseorang berdasarkan ras, suku, agama maupun gender. 

Manajemen yang tertib akan memunculkan sinergi yang baik 

untuk menopang aktivitas yang baik terjadi setiap hari. Sistem 

manajemen yang baik akan mengkibatkan seluruh entitas yang 

berpatisipasi akan membentuk kesatuan dan koordinasi secara 

optimal agar mereka menanggapi objek dan sasaran intansi. 

Manajemen islam secara khusus dikenal dengan istilah 

manajemen syariah, manajemen syariah membagi menjadi 

tiga pokok yaitu sikap yang merupakan wujud keimanan dan 

ketuhanan, hierarki perusahaan dan sistem manajemen.
21

 

Ketiga pokok sikap tersebut patut diusahakan seseorang agar 

membentuk budi pekerti luhur yang berkelanjutan. Islam 

menanamkan sikap terpuji dan menganjurkan sikap gotong 

royong kepada umatnya sebagaiaman wujud dari upaya 

memohon rahmat allah SWT. Karena itu, manajemen islam 

menegaskan sikap gotong royong dan partisipasi antar 

karyawan. Al Qur’an surat Az-Zalzalah 7-8. 

 

                                                           
 20 Is Susanto Hanif, Moh. Mukri, ―Analisis Pemahaman Etika Kerja Islam,‖ 

Jurnal Interdisipliner Ekonomi Syariah Indonesia (IIJSE) 5, no. 1 (2013): 3, 

http://www.nber.org/papers/w16019. 

 21 Achmad Harristhana dan Mauldfi Sastraatmadja, Manajemen Pendidikan 

Islam‖,  35. 
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قَالَ ۡ  مِث ۡ  مَلۡ  وَمَن يَع ٧ ۥيػَرَهُ  اۡ  رۡ  خَي ذَرَّة   قَالَ ۡ  مِث ۡ  مَئِذۡ  لََاَ يَو
  ٨ اۡ  شَرّ  ۡ  ذَرَّة

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. (Q.S 

Az-Zalzalah[99]: 8) 

 

  Makna dari ayat di atas adalah penting akan 

kesadaran, pertanggung jawaban yang kuat merupakan hal 

yang signifikan bagi pelaku manajemen agar mereka tidak 

menyimpang dari ajaran Islam. Ruang lingkup sistem 

manajemen Islam adalah seluruh tatanan kehidupan manusia 

yang berasal dari Al-Qur’an dan sunnah rasul. Selain itu 

adapun ciri-ciri dari manajemen Islami yaitu : amanah, ramah 

dan lembut serta keadilan. Manajemen Islam ini bisa 

memberikan arah kepada seuruh para pekerja termasuk 

pegawai Dinas Kesehatan Kecamatan Muaradua Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan.   

  Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Dinas 

berinisial (MA) menganai prestasi kerja pegawai yang telah  

maksimal. akan tetapi masih ada beberapa pegawai yang 

sedikit kurang maksimal hasil kerja yang dicapai dari sebagian 

pegawai khususnya dalam melaksankan pekerjaan yang telah 

di tentukan oleh kepala Dinas, dan mangkirnya beberapa 

pegawai pada saat jam kantor atau mangkir saat usai libur 

nasional dan libur panjang
22

. Adapun hasil wawancara kepada 

pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan dalam pemberian kompensasi, failitas kerja dan 

pendidikan masih kurang baik sebagaimana hasil wawancara 

yang di lakukan kepada 10 pegawai yang bekerja. pemberian 

kompensasi telah di berikan seperti gaji, tunjangan dan 

insentif akan tetapi dengan kebutuhan setiap seseorang itu 

berbeda merasa bahwa kompensasi yang diberikan masih 

                                                           
 22 Hasil Wawancara Kepala Dinas Peneliti Pada Tanggal 24 Agustus 2023. 
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belum cukup dan belum adil. Selain itu fasilitas yang yang di 

gunakan seperti komputer meja dan fasilitas lain sangat 

kurang dari hasil wawancara pegawai mengatakan bahwa 

komputer dan meja yang digunakan bisa di gunakan dua 

sampai empat orang yang digunakan secara bergantian hal ini 

menimbulkan kurang efektif nya pegawai untuk bekerja 

dengan nyaman yang mengakibatkan timbul nya rasa malas 

dan membuat prestasi kerja mereka menurun
23

. 

 

Tabel 1.1 

Nama-Nama Bidang di Dinas Kesehatan Muaradua 

No Nama-Nama Bidang di Dinas Kesehatan Muaradua 

1 Bidang P2P (Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit) 

2 Bidang Yankes (Pelayanan Kesehatan) 

3 Bidang Kesmas (Kesehatan Masyarakat) 

4 Bidang SDK ( Sumber Daya Kesehatan) 

 Sumber: Dinas Kesehatan Muaradua 2023 

Tabel 1.2 

Jumlah PNS (Pegawai Negeri Sipil)  

dan TKS (Tenaga Kerja Sukarela) 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase  

1 Perempuan 34 35% 

2 Laki – laki 63 64% 

Total 97 100% 

Sumber: Dinas Kesehatan Muaradua 2023 

Tabel 1.3 

Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentasi% 

SMA 17 18% 

Diploma (D3) 18 19% 

Sarjana (S1) 50 52% 

Magister (S2) 12 12% 

Total 97 100% 

                                                           
 23 Hasil wawancara kepada pegawai Dinas Kesehatan 24 Agustus 2023 
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Sumber: Dinas Kesehatan Muaradua 2023 

  Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Wahyu Erianto dan Estu Mahanan (2022) menyimpulkan 

bahwa hasil penelitian ini menunjukan variabel kompensasi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 

pada Pegawai RSUD Suradadi Kabupaten Tegal.
24

 Penelitian 

selajutnya di lakukan oleh Jabal Nur dan Moh. Nasir DGg 

Marumu (2023) menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukan variabel fasilitas kerja berpengaruh terhadap 

prestasi kerja pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten ToliToli. Hal ini 

dapat membuat prestasi kerja semakin bagus jika fasilitas 

kerja di berikan terpenuhi dengan baik.
25

 Penelitian terahir 

yang di lakukan oleh Kiki Wulandari, Aprilia Dian Evasari 

dan Heru Sutapa disimpulkan bahwa semakin tinggi 

pendidikanpegawai UPTD Puskesmas Gampeng Kabupaten 

Kediri maka akan membuat semakin tinggi juga prestasi yang 

di hasilkan oleh pegawai yang bekerja.
26

 

 Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan) adalah 

salah satu kabupaten yang berada di provinsi Sumatra Selatan. 

Ogan Komering Ulu Selatan Merupakan hasil pemekaran dari 

wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu yang di resmikan 

dengan UU No. 37 Tahun 2003 tanggal 18 Desember 2003. 

Sedangkan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan di 

resmikan pada tanggal 16 Januari 2002 di Muaradua. Yang 

merupakan ibu Kota dari Kecamatan Muaradua.
27

 

Pemeritahan Okus yang melayani tentang kesehatan 

                                                           
 24 Wahyu Erianto dan Estu Mahanani ―Pengaruh Kompensasi, Kepuasan 

Kerja, Dan Stress KerjaTerhadap Prestasi Kerja PegawaiRSUD Suradadi Kabupaten 

Tegal,‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) Vol. 10, no. 2 (2022), 

https://doi.org/https://doi.org/10.26740/jupe.v10n2.p96-107. 

 25 Jabal Nur dan Moh. Nasir Dg Marumu, ―Pengaruh Fasilitas Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Toli-Toli,‖ Jurnal : Economics And Business 

Management Journal Vol. 2, no. 1 (2013). 

 26 Aprilia Dian Evasari dan Heru Sutapa Kiki Wulandari, ―Pengaruh 

PendidikanDan Pelatihan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan UPTD Puskesmas 

Gampeng Kabupaten Kediri,‖ Jurnal Manajemen Unta Vol. 1, no. 2 (2022). 

 27 Htpps://okuselatan.go.id/letak-geografis/ 
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masyarakat dalam bentuk pemerintah adalah Dinas Kesehatan 

di mana dalam penelitian ini objek dari penelitian nanti akan 

di lakukan di kantor Dinas Kesehatan Muaradua. 

  Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan 

yang ada membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “ Pengaruh Kompensasi, Fasilitas kerja 

dan Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja Dalam 

Perspektif Manajemen Islam (Studi Pada Dinas Kesehatan 

Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, Sumatra Selatan).‖ 

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah yang ada, yaitu : masih minim kompensasi yang 

dari berikan atasan ke bawahan sehinggah dapat 

menurunkan prestasi kerja bahawan tersebut dan ketika 

pendidikan yang di miliki pegawai tinggi maka bisa 

mempengaruh pretasi kerja seorang pegawai Dinas 

Kesehatan Kecamatan. Muaradua Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, Sumatra Selatan. 

 

2. Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang dimaksut adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga dapat tercapai dan masalah yang 

diteliti terarah dan tidak meluas adapun batasan masalah 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

a) Penelitian yang diamati dalam pengaruh kompensasi 

dan pendidikanterhadap prestasi kerja (studi pada 

pegawai Dinas Kesehatan Kec. Muaradua Kab. Ogan 

Komering Ulu Selatan, Sumatra Selatan). 

b) Pada Variabel bebas di batasi oleh Kompensasi, 

fasilitas kerja dan pendidikan(X). 

c) Pada Variabel terikat di batasi oleh prestasi kerja (Y). 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pokok permasalahan dan penelitian 

terdahulu yang menjadi sumber penelitian ini, maka masih 

banyak yang perlu dikembangkan. Sehingga dapat 

merumuskan masalah yang ingin dipecahkan sebagai berikut: 

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap prestasi kerja 

pada pegawai Dinas Kesehatan Kab. Ogan Komering Ulu 

Selatan, Sumatra Selatan.? 

2. Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja 

pada pegawai Dinas Kesehatan Kab. Ogan Komering Ulu 

Selatan, Sumatra Selatan.? 

3. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap prestasi kerja 

pada pegawai Dinas Kesehatan Kab. Ogan Komering Ulu 

Selatan, Sumatra Selatan? 

4. Pengaruh kompensasi, fasilitas kerja dan pendidikan 

secara simultan terhadap prestasi kerja dalam perspektif 

manajemen Islam pada pegawai dinas kesehatan Kab. 

Ogan Komering Ulu Selatan 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

diatas dapat dikemukakan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap prestasi 

kerja pada pegawai Dinas Kesehatan Kab. Ogan 

Komering Ulu Selatan, Sumatra Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap 

prestasi kerja pada pegawai Dinas Kesehatan Kab. Ogan 

Komering Ulu Selatan, Sumatra Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap prestasi 

kerja pada pegawai Dinas Kesehatan Kab. Ogan 

Komering Ulu Selatan, Sumatra Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi, fasilitas kerja 

dan pendidikan secara simultan terhadap prestasi kerja 

dalam perspektif manajemen Islam pada pegawai dinas 

kesehatan Kab. Ogan Komering Ulu Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini di harapkan dapat memberikan mamfaat 

yang baik bagi berbagai pihak yang membutuhkan, maka dari 

itu mamfaat penelitian ini di antaranya adalah. 

1. Manfaat Teoritis 

a) penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi serta referensi bagi 

penelitian selanjutnya sebagaimana penelitian yang 

serupa dapat meningkatkan penelitianya sesuai dengan 

batasan serta saran penelitian khususnya mengenai 

kompensasi, fasilitas kerja dan pendidikanyang 

memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja para 

pegawai. 

b) Bagi peneliti mamfaat penelitian ini untuk 

menerapkan teori yang di peroleh dalam baku kuliah 

dengan kodisi di lapangan. 

2. Manfaat praktis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan media 

bagi penulis untuk mengetahui pengaruh dari 

kompensasi, fasilitas kerja dan pendidikanterhadap 

prestasi kerja. Dapat memberikan wawasan yang 

cukup baik untuk penulis. 

b) Bagi perusahaan hasil penelitian ini semoga bisa 

bermanfaat dan memberikan masukan dalam 

meningkatkan prestasi kerja pegawai untuk 

kedepannya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Untuk mendukung tahap permasalahan pada bahasa 

yang akan di teliti, maka peneliti berusaha memberikan 

beberapa kajian atas penilaian terdahulu yang relevan dengan 

bahasa penelitian sebagai bentuk tabel berikut: 

1. Menurut Wahyu Erianto dan Estu Mahanan (2022) dalam 

penelitian yang berjudul tentang ―Pengaruh Kompensasi, 

Kepuasan Kerja dan Setres Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai RSUD Suradadi Kabupaten Tegal‖ Hasil 
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penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi, kepuasan 

kerja, setres terhadap prestasi kerja pegawai berpengaruh 

signifikan sedangkan untuk variabel stres kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Adapun 

Perbedaan dalam penelitian ini, penelitian ini saya tidak 

menggunakan variabel kepuasan kerja dan stres kerja. 

Keduan tempat penelitian yang dilakukan juga berbeda.
28

 

2. Menurut Dina Rizki Amelia dan Jaenab (2022). Dalam 

penelitian yang berjudul tentang ―Pengaruh Kompensasi 

dan Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada 

Dinas Kesehatan Kota Bima‖ Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa kompensasi dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja pada pegawai dinas 

kesehatan. Adapun perbedaan dalam penelitian ini 

pertama terletak pada metode penelitian, kedua di dalam 

penelitian yang saya lakukan tidak menggunakan variabel 

motivasi untuk mempengaruhi prestasi kerja.
 29

 

3. Menurut Jabal Nur dan Moh Dg Marumu (2023). Dalam 

penelitian yang berjudul tentang ―Pengaruh Fasilitas Kerja 

dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dinas 

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten ToliToli‖ hasil dari penelitian ini 

bahwa setiap variabel X Berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Y. perbedaan dalam 

penelitian ini perbedaan kedua peneltian ini menggunakan 

disiplin kerja sebagai Variabel X2. Kedua tempat penelian 

yang di lakukan juga berbeda dengan penelitian 

terdahulu.
30

 

                                                           
 28 Wahyu Erianto dan Estu Mahanani ―Pengaruh Kompensasi, Kepuasan 

Kerja, Dan Stress KerjaTerhadap Prestasi Kerja Pegawai RSUD Suradadi Kabupaten 

Tegal‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) Vol. 10, no. 2 (2022): 7, 

https://doi.org/https://doi.org/10.26740/jupe.v10n2.p96-107 

 29 Dina Rizki Amelia and Jaenab Jaenab, ―Pengaruh Kompensasi Dan 

Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Dinas Sosial Kota Bima,‖ Jurnal 

Ekonomi & Bisnis 10, no. 2 (2022): 4, https://doi.org/10.58406/jeb.v10i2. 

 30 Jabal Nur dan Moh. Nasir Dg Marumu, ―Pengaruh Fasilitas Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Toli-Toli,‖ Jurnal : Economics And Business 

Management Journal Vol. 2, no. 1 (2013): 6. 
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4. Menurut Iba Gunawan dan Muhamad Riza (2019). Dalam 

penelitian yang berjudul ―Pengaruh PendidikanTerhadap 

Prestasi Kerja Karyawan‖ (Studi pada PT. Indonesia 

Power Unit Pembangkit Suralaya Cilegon)‖. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pendidikankaryawan 

yang yang bekerja 80% pendidikan terahir SMA/SMK, 

dengan signifikan 5% hingga diperoleh r hitung 1,661. 

Sehingga hipotesis ditolak dan pendidikantidak 

berpengaruh signifikan dengan prestasi kerja. Perbedaan 

dalam penelitian ini pada variabel, di dalam penelitian 

saya menambahkan variabel kompensasi dan fasilitas 

kerja di mana akan mempengaruhi prestasi kerja.
31

 

5. Menurut Kiki Wulandari, Aprilia Dian Evasari dan Heru 

Sutapa (2022) dalam penelitian yang berjudul tentang 

―Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan UPTD Puskesmas Gampeng 

Kabupaten Kediri‖. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pendidikanyang di punya para pegawai yang 

bekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja, hanya saja ada beberapa hasil uji coba 

parsial yang terhalang akan pendidikanyang dipunyai 

karena pendidikanterakhir SMA. Perbedaan dalam 

penelitian pertama dalam metode penelitian, kedua di 

dalam penelitian saya tidak menggunakan variabel 

pelatihan kerja.
32

 

6. Menurut Arifia Nurriqli dan Anthonius j. Karsudjono 

(2020) dalam penelitian yang berjudul tentang ―Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Keterampilan Kerja dan Sikap Kerja 

Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan CV. Restu 

Guru Promosindo‖. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pendidikanyang di miliki karyawan secara 

                                                           
 31 Iba Gunawan dan Muhamad Riza, ―Pengaruh PendidikanTerhadap 

Prestasi Kerja Karyawan‖ (Studi Pada PT. Indonesia Power Unit Pembangkit 

Suralaya Cilegon),‖ Jurnal Pendidikan, Akutansi Dan Keuangan Vol. 2, no. 1 (2019): 

5. 

 32  Kiki Wulandari, Aprilia Dian Evasari dan Heru Sutapa, ―Pengaruh 

PendidikanDan Pelatihan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan UPTD Puskesmas 

Gampeng Kabupaten Kediri,‖ Jurnal Manajemen Unta Vol. 1, no. 2 (2022): 8. 
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simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang saya teliti, 

pertama saya tidak menggunakan variabel keterapilan dan 

sikap kerja karyawan untuk mempengaruhi prestasi kerja 

melainkan menggunakan kompensasi dan fasilitas kerja 

untuk mempengaruhi prestasi kerja.
33

 

H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari lima 

bab, yang terdiri dari sub-sub materi yang disusun secara 

sistematis bertujuan agar mempermudah pembaca untuk 

mengetahui materi apa aja yang dibahas dalam skripsi ini. 

Sistematika penulisan dalam skripsi penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan.  

BAB II : Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori Reinforcement and Expectancy Theories 

B. Teori Behaviorisme 

C. Teori Achievement  

D. Kompensasi 

E. Fasilitas kerja 

F. Tingkat pendidikan 

G. Prestasi kerja 

BAB III : Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Jenis dan Sifat Penelitian 

                                                           
 33 Arifia Nurriqli dan Anthonius j. Karsudjono, ―Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Keterampilan Kerja Dan Sikap Kerja Karyawan Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan CV. Restu Guru Promosindo,‖ Jurnal Riset Inspirasi Manajeman Dan 

Kewirausahaan Vol. 4, no. 1 (2020): 6. 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

D. Definisi Operasional Variabel 

E. Instrumen Penelitian 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

G. Uji Prasarat Analisis 

H. Uji Hipotesis 

BAB IV : Deskripsi Data Dan Pembahasan 

A. Deskripsi Responden  

B. Deskripsi Data  

C. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisi 

BAB V : Penutup 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

Daftar Rujukan  

Lampiran  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Theory Reinforcement and expectancy theories 

 Reinforcement and expectancy theories (Teori Penguatan Dan 

Harapan) yang di kembangkan oleh Gerhart et al (1995) Ini 

menjelaskan jika respons yang diikuti oleh hadiah (rewand) akan 

mungkin terulang ke depanya, yang dikenal dengan hukum efek 

thorndike.
1
  

 Reinforcement and expectancy theories (Teori Penguatan dan 

Harapan) Skinner mengemukakan suatu preses yang timbul sebab 

akibat dari prilaku yang juga disebut modifikasi prilaku. Prilaku 

operant yang dapat dikendalikan dan di ubah melalui penghagaan 

atau hukuman. Teori harapan di lembangkan oleh Vroom yang di 

perluas oleh Porter dan Lawler harapan terletak pada pendapatan 

yang mengemukakan bahwa kuatnya kecenderungan seseorang 

bertindak bergantung pada harapan bahwa tindakan tersebut akan 

diikuti oleh suatu hasil tertentu yang terdapat daya tarik bagi 

orang yang bersangkutan.
2
  

 Implikasinya pada manejemen ialah prestasi pada karyawan 

yang tinggi lalu diikuti dengan hadiah, maka ke depanya akan 

memberikan prestasi yang tinggi pula. Namun akan berbeda jika 

ternyata prestasi kerja tinggi yang tidak diikuti oleh hadiah, 

dimana akan membuatnya kurang di masa depanya. Jadi teori ini 

menekankan pentingnya penghargaan. Walaupun berbeda, teori 

harapan vroom memiliki maksut yang sama, yaitu penghargaan. 

Hanya saja menekankan pada harapan. Sehingga memunculkan 

sistem kompensasi yang berbeda, bisa digunakan sebagai penguat 

ataupun sebagai harapan yang ingin dicapai. Namun dalam 

merancang komponen kompensasi, coker mengingatkan perlunya 

berbagai elemen untuk dipertimbangkan berdasarkan demografi 

karyawan dan batasan anggaran karyawan. Seiring ketatnya 

                                                           
 1 Dwi Vita Lestari dan Muhammad Asir  ― MSDM Mencapai Kinerja 

Optimal‖, ( Bandung, CV. Media Sains Indonesia, 2021), 140. 

 2 Nursalam Ferry Efendi, Pendidikan Dalam Keperawatan (Jakarta: 

Salemba Medika, 2012), 16. 
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persaingan dalam mencari karyawan yang berkompeten , maka 

kompensasi akan berperan penting dalam menarik multitalenta 

tersebut. Kompesasi yang kompetitif, kompensasi yang tidak 

memihak, adanya kenaikan gaji yang logis sesuai dengan masa 

kerja, jabatan keterampilan dan kemampuannya.  

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan 

Kompensasi yang di berikan kepada pegawai yang bekerja keras 

sungguh sangat mempengaruhi prestasi kerja nya di mana 

kompensasi yang di berikan dalam bentuk gaji, insentif dan 

tunjangan akan membuat seorang pegawai bersemangat untuk 

bekerja yang akhir nya akan menimbulkan prestasi kerja yang 

baik.  

 

B. Theory Behaviorisme  

 Teori Behaviorisme adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh 

Gage dan Berliner. Suatu teori yang berpendapat bahwa perilaku 

akan mengikuti stimulus dalam suatu hal yang secara relatif tidak 

terpikirkan. 
3
 Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi 

belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan 

praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

behaviorisme. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku 

yang tampak sebagai hasil belajar. Proses pendidikan yang telah 

dilakukan para pegawai akan berpengaruh terhadap keterampilan 

seperti halnya prestasi kerja yang menjadi hasil dari proses 

pembelajaran ataupun pengamatan yang didapatkan selama 

proses pembelajaran terhadap sesuatu. Seseorang dianggap telah 

belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 

perilakunya dari yang tidak tahu menjadi tahu. Menurut teori ini 

dalam belajar yang penting ialah input yang berupa stimulus dan 

output yang berupa respon.
4
 

 Berdasarkan definisi di atas disimpulkan pendidikan sangatlah 

berpengaruh akan prestasi seorang, dimana semakin tinggi 

pendidikan maka akan semakin mempengaruhi pretasi kerja 

                                                           
 3 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi (Jakarta: 

Salemba Empat, 2015), 142. 

 4 Novi Irwan Nahar, ―Penetapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses 

Pembelajaran,‖ Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial Vol. 1 No. (2016): 6. 
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seorang pegawai. Dan Kesempatan untuk berpestasi dalam 

bekerja juga semakin tinggi. 

 

C. The Need For Achievenment  

 Grand theory yang digunakan The Need For Achievenment 

(kebutuhan akan berprestasi) di kemukakan oleh David 

McClelland (1998) kebutuhan akan berprestasi merupakan 

dorongan untuk mengungguli, berprestasi dan berhubungan 

dengan kesepakatan standar dan bergulat untuk sukses. Ciri-ciri 

individu yang menunjukan orientasi tinggi antara lain bersedia 

menerima risiko yang tinggi, keinginan untuk mendapatkan 

umpan balik tentang hasil kerja mereka, keinginan mendapatkan 

tanggung jawab memecahkan masalah.
5
  

 Kebutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu 

keinginan untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dibanding 

sebelumnya. McClelland menyatakan bahwa kebutuhan akan 

prestasi mempunyai dua indikator, yaitu : 

1. Kemampuan adalah kecakapan dalam menguasai beberapa 

keahlian yang sudah menjadi bawaan sejak lahir atau dari 

latihan yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang 

berwujud tindakan. 

2. Kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam menciptakan 

sesuatu yang baru, baik melalui pikiran maupun karya yang 

berbentuk sesuatu yang baru. Kebutuhan berkuasa (need for 

power), yaitu kebutuhan untuk lebih kuat, lebih berpengaruh 

terhadap orang lain.
6
 

 Berdasarkan definisi diatas Prestasi kerja merupakan 

dorongan untuk seorang pegawai selalu mecapai hasil kerja yang 

lebih maksimal sehingga mendapatkan kepuasan tersendiri untuk 

terus berpestasi dalam kerja selain dari itu pegawai yang 

                                                           
 5 Mukhtar Latif dan Suryawahyuni ― Teori Manajemen Pendidikan‖, 

(Kencana, Jakarta,2018), 116. 

 6 Dhimas Hernanda and Mochamad Djudi Mukzam, ―Pengaruh Kebutuhan 

Prestasi, Kekuasaan, Dan Afiliasi Terhadap Kinerja Karyawan(Studi Pada Karyawan 

PT PLN [PERSERO] Area Kediri Distribusi Jawa Timur),‖ Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB)|Vol 62, no. 1 (2018): 3. 
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berprestasi mendapatkan kompensasi dan fasilitas kerja yang baik 

juga untuk selalu mendorong menjadi berpretasi 

 

D. Kompensasi  

1. Pengertian Kompensasi 

 Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang 

diterima pegawai sabagai akibat dari pelaksaan pekerjaan di 

organisasi dalam bentuk uang dan lainnya yang dapat berupa 

gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan lainnya. Seperti 

tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang 

cuti dan lain-lainnya.
7
 Pada dasarnya manusia bekerja juga 

ingin memeroleh uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Untuk itulah seorang karyawan mulai menghargai kerja keras 

dan semakin menunjukkan loyalitas terhadap perusahaan dan 

karena itulah perusahaan memberikan penghargaan terhadap 

prestasi kerja karyawan yaitu dengan jalan memberikan 

kompensasi.  

 Menurut Handoko Kompensasi merupakan segala 

sesuatu yang diterima oleh pekerja balas jasa atas kerja 

mereka.
8
 Werther dan Davis mendefinisikan kompensasi 

sebagai apa yang diterima pekerja sebagai tukaran atas 

kontribusinya kepada organisasi.
9
 Kompensasi sering kali 

juga disebut penghargaan dan dapat didefinisikan sebagai 

setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan 

sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan 

kepada organisasi. 

 Berdasarkan dari pengertian di atas dapat di 

simpulkan bahwa kompensasi adalah semua jenis 

penghargaan yang berupa uang atau bukan uang yang di 

berikan kepada karyawan/pegawai secara layak dan adil atas  

jasa mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. 

                                                           
 7 Yuli Suwati, ―Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Pt. Tunas Hijau Samarinda,‖ Ejurnal Ilmu Administari Bisnis 

Vol. 1, no. 1 (2013): 5. 

 8 Yusuf Burhanuddin, Manajemen Sumber Daya Manusia: Di Lembaga 

Keuangan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 235. 

 9 Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi Keli (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 

289. 
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2. Jenis-Jenis Kompensasi  

  Ada beberapa jenis kompensasi yang di berika oleh 

perusahaan kepada karyawannya berikut adalah jenis-

jenisnya baik dalam bentuk finansial ataupun non finansial
10

 

a. Pengertian kompensasi langsung 

 Kompensasi langsung artinya merupakan segala 

macam imbalan yang berujut uang. Misalnya seperti gaji, 

tunjangan, THR, bonus dan lain-lain. Kompensasi 

langsung merupakan kompensasi yang paling sering 

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan nya. Sealin 

itu kompensasi langsung juga lebih mudah untuk di catat 

dalam admistrasi keuangan perusahaan karena diberikan 

secara langsung dengan jumlah jelas dan tertulis.  

b. Pengartian kompensasi tidak langsung 

 Kompensasi tidak langsung artinya bisa dibilang 

kompensasi jenis tidak langsung juga bisa berupa uang, 

tetapi tidak dalam bentuk kas, melainkan perusahaan 

memberikanya melalui pihak ketiga. Misalnya seperti 

ketika perusahaan mengikutkan karyawan dalam program 

asuransi atau hadiah melibatkan pihak ketiga. Perusahaan 

yang menanggung semua biaya yang diberikan kepada 

pihak ketiga tersebut sehingga karyawan tersebut bisa 

menikmati kompensasi tidak langsung. 

c. Kompensasi non finasial  

 Kompensasi ini juga merupakan kompensasi yang 

sering diberikan oleh perusahaan. Sedangkan no finasial 

diberikan kepada karyawan tidak dalam bentuk uang 

melainkan dalam bentuk positif yang bisa bermamfaat 

kepada karyawan contohnya perusahaan yang berikan 

fublic sfeaking atau jenis pelatihan yang lain nya dan 

contoh lain nya perusahaan menyediakan lingkungan 

kantor yang aman dan nyaman untuk karyawan sebagai 

bentuk penghargaan agar lebih semangat bekerja.  

                                                           
 10 Mutiara S Panggaben, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: 

Ghallia Indonesia, 2002), 160. 
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 Kompensasi yang memadai yang diberikan 

perusahaan bisa menjaga sumber daya manusia yang 

tetap berkualitas untuk tetap memajukan perusahaan. 

Para karyawan pun merasa di untukan dan semakin 

semangat untuk bekeja memajukan perusahaan.
11

 

3. Tujuan Kompensasi  

 Menurut Werther dan Davis tujuan dari kompensasi di 

antara nya: 

a. Memperoleh SDM yang Berkualitas  

 Kompensasi yang cukup tinggi sangat dibutuhkan 

untuk memberi daya tarik kepada para pelamar.  

b. Mempertahankan Karyawan yang Ada  

 Para karyawan dapat keluar jika besaran kompensasi 

tidak kompetitif dan akibatnya akan menimbulkan 

perputaran karyawan yang semakin tinggi.  

c. Menjamin Keadilan  

 Manajemen kompensasi selalu berupaya agar keadilan 

internal dan eksternal dapat terwujud.  

d. Penghargaan terhadap Perilaku yang Diinginkan  

 Pembayaran hendaknya memperkuat perilaku yang 

diinginkan dan bertindak sebagai insentif untuk 

perbaikan perilaku di masa depan, rencana kompensasi 

efektif, menghargai kinerja, ketaatan, pengalaman, 

tanggung jawab, dan perilaku-perilaku lainnya.  

e. Mengendalikan Biaya  

 Sistem kompensasi yang rasional membantu 

perusahaan memperoleh dan mempertahankan para 

karyawan dengan biaya yang beralasan. 

f. Mengikuti Aturan Hukum  

 Sistem gaji dan upah yang sehat mempertimbangkan 

faktor-faktor legal yang dikeluarkan pemerintah dan 

menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan.  

g. Memfasilitasi Saling Pengertian 

                                                           
 11 Angga Putra Samudra, Kusdi Rahardjo, and M.Djudi Mukzam, 

―Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja (Studi Pada Karyawan PT. Bank 

Jatim Cabang Malang),‖ Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya 7, no. 2 

(2014): 7. 
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Sistem manajemen kompensasi hendaknya dengan 

mudah dipahami oleh spesialis SDM, manajer operasi, 

dan para karyawan.  

h. Meningkatkan Efisiensi Administrasi  

 Program pengupahan dan penggajian hendaknya 

dirancang untuk dapat dikelola dengan efisien, membuat 

sistem informasi SDM optimal, meskipun tujuan ini 

hendaknya sebagai pertimbangan sekunder dibandingkan 

dengan tujuan-tujuan lainnya.
12

 

Menurut Castetter tujuan kompensasi antara lain: 

a. Menarik dan mempertahankan pegawai tetap yang 

kompeten 

b. Memotivasi personel agar menunjukkan kinerja optimal 

c. Menciptakan insentif bagi pertumbuhan kompetensi 

individual 

d. Memnuat gaji sepadan dengan macam-macam personel 

e. Menetapkan sebuah struktur kompetansi secara kondusif 

f. Mengembangkan rencana untuk kelajutan dana yang 

dibutuhkan bagi suatu gaji dan benefit yang efektif.
13

 

4. Sistem dan Waktu Pembayaran Kompensasi 

 Menurut Sutrisno sistem pembayaran kompensasi 

yang umum diterapkan diantaranya adalah: 

a. Sistem waktu  

Dalam sistem waktu kompensasi diterapkan berdasarkan 

standar waktu seperti jam, hari, minggu, atau bulan. 

Sistem waktu ini dapat diterapkan jika prestasi kerja sulit 

diukut perunitnya, dan bagi karyawan tetap 

kompensasinya dibayar atas sistem waktu secara priodik 

setiap bulanya. 

b. Sistem hasil 

Besarnya kompensasi ditetapkan atas kesatuan unit yang 

dihasilkan pekerja, seperti perpotong, permeter, liter dan 

                                                           
 12 Zinal Rival V Eithzal, Manejemen Dumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan: Dari Teori Ke Praktik, Edisis Ke- (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), 544. 

 13 Luis Marnisah, Hubungan Industrial Dan Kompensasi (Teori Dan 

Praktik) (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), 67. 



26 

 

kilogram. Dalam sistem hasil besarnya kompensasi yang 

akan di bayar selalu didasarkan kepada banyaknya hasil 

dikerjakan bukan berdasarkan lamanya waktu 

mengerjakan.
14

 

 Sistem dan waktu pembayaran kompensasi umumnya 

yang diterapkan adalah: 

a. Sistem waktu, yaitu besarnya kompensasi (gaji,upah) 

ditetapkan berdasarkan standar waktu,seperti: jam, hari, 

minggu, atau bulan, administrasi pengupahannya relatif 

mudah, dapat diterapkan pada karyawan tetap, maupun 

kepada pekerja harian. 

b. Waktu pembayaran kompensasi kompensasi harus 

dibayar tepat waktu, jangan sampai terjadi penundaan 

agar kepercayaan karyawan terhadap preusahaan semakin 

besar sehingga kesenangan dan konsentarsi kerja akan 

lebih baik.
15

 

5. Indikator Kompensasi 

 Kompensasi adalah pendapatan yang berbetuk uang 

barang langsung maupun tidak langsung yang di terima oleh 

karyawan sebagai imbalan atau balas jasa yang diberikan 

pada perusahaan. Berikut ini merupakan indikator 

kompensasi:  

a. Gaji upah yang sesuai dengan pekerjaan  

 gaji merupakan balas jasa yang di bayar secara 

priodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan 

yang pasti. maksutnya, gaji akan tetap dibayarkan 

walaupun pekerja tidak masuk kerja. Sedangkan upah 

merupakan balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja 

harian dengan pedoman atas perjajian yang di sepakati 

pembayarannya. 

b. Insentif yang sesuai dengan pengorbanan 

 Insentif merupakan tambahan balas jasa yang 

diberikan kepada karyawan tertentu yang presatsi nya di 

                                                           
 14 Reza Nurul Ichsan, Bahan Ajaran Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) (Medan: CV. Sentosa Deli Mandiri, 2021), 123. 

 15 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Edisi Revi 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 251. 
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atas presatsi setandarupah insentif ini merupakan alat 

yang digunakan pendukung prinsip adil bagi perberian 

kompensasi. 

c. Tunjangan yang di berikan sudah sesuai dengan harapan 

  Tunjangan merupakan salah satu bagian terpenting 

dalam proses penggajian yang diperhatikan oleh 

perusahaan selain gaji pokok, biasanya seorang karyawan 

berhak menerima kompensasi tententu, untuk membantu 

menambah penghasilannya. Tunjangan yang tawarkan 

setiap perusahaan pun berbeda-beda, tergantung pada 

kondisi dan ketentuan yang telah di terapkan 

sebelumnya.
16

 

6. Kompensasi menurut perspektif Islam  

 Perspektif Islam, upah termasuk ke dalam domain 

fiqih muamalat, yakni ijaroh. Menurut bahasa ujroh berarti 

upah. Oleh karena itu lafaz ujroh memiliki pengertian umum 

yang meliputi upah atas pemanfaatan suatu benda atau 

imbalan dari suatu kegiatan.  

 Ujroh atau upah diartikan imbalan atas jasa seorang 

ajir (orang yang di kontrak jasanya) oleh mustajir (orang 

yang membayar jasanya). ijaroh merupakan transaksi 

terhadap jasa tertentu disertai dengan kompensasi .inilah 

yang kemudian disebut ujroh.
17

 Keadilan dalam pemberian 

kompensasi Allah SWT berfirman dalam QS. Al Maa- idah 

Ayat 8: 

وَسَتػُرَدُّونَ إِلََٰ  ۡ  مِنُونَ ۡ  مُؤۡ  وَٱل ۥوَرَسُولوُُ  ۡ  مَلُواْ فَسَيػَرَى ٱللَّوُ عَمَلَكُمۡ  وَقُلِ ٱع
لِمِ ٱل دَةِ فػَيػُنَبِّئُكُم بِاَ كُنتُمۡ  غَيۡ  عَٰ  ١ٓٔمَلُونَ ۡ  عتَ  ۡ  بِ وَٱلشَّهَٰ

  Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka 

Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

                                                           
 16 Fendra nawa dan sesilnya Kempa, ―Pengaruh Kompensasi Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Nusa Tenggara 

Timur‖ Vol. 5, no. 3 (2017): 5. 

 17 Mauldfi Sastraatmadja Achmad Harristhana, Manajemen Pendidikan 

Islam (Serang Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2023) 145. 
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diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

(At Tawbah [9]: 105) 

  Tafsiran surat At-Taubah ayat 105 ini, menurut 

Quraish Shihab dijelaskan dalam kitab Tafsir Al-Misbah 

sebagai berikut: "Bekerjalah Kamu, demi karena Allah semata 

dengan aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri 

kamu maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan 

melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu.
18

 

 Penjelasan yang diungkapkan Quraish Sihab yaitu bahwa 

Allah memerintahkan bekerja dengan baik dan bermanfaat, 

karena sesungguhnya Allah akan melihat apa yang kita 

kerjakan lalu diberikan-Nya kepada kita apa yang kita 

kerjakan. Pemahaman yang bisa diambil dari ungkapan 

tersebut adalah Allah akan memberikan. Bekerja bukanlah 

masalah kuantitas tapi kualitas penggunaan waktu dengan 

keberkahan sebagai margin keuntungan. Dari sini, semakin 

efektif seseorang memanfaatkan waktunya untuk kepentingan 

Allah, dirinya dan perusahaan akan semakin mahal 

kompensasi yang dapat diberikan atas pemanfaatan waktu 

tersebut. Adakalanya perbedaan upah itu sangat mencolok 

sekali. Ada yang upahnya hanya cukup untuk hidup, ada yang 

memungkinkan untuk kehidupan yang menyenangkan. 

Bahkan, bisa mencapai suatu kehidupan yang sangat mewah. 

Akan tetapi yang penting untuk dianalisa di sini adalah faktor-

faktor Sang menyebabkan adanya perbedaan upah tersebut. 

  Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan 

menjadi dasar dalam Islam untuk menentukan upah bagi 

tenaga kerja. Diantaranya adalah: 

1. Kesepakatan dan kerelaan antara ajir dan mustajir 

2. Mencukupi kebutuhan dasar 

3. Proporsional dan transparan 

4. Partnerhip relationship 

5. Tidak menunda hak karyawan 

                                                           
 18 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Kesan Dan Keserasian Al Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 670. 
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6. Tidak mengeksploitasi tenaga kerja.
19 

 

E. Fasilitas Kerja  

1. Pengertian Fasilitas kerja  

 Fasilitas adalah sarana melancarkan pelaksanaan 

fungsi. Fasilitas juga merupakan segala sesuatu yang 

digunakan, dipakai, ditempati dan dinikmati oleh pegawai 

dalam hubungan dengan pekerjaan untuk kelancaran 

pekerjaan.
20

 

 Menurut Moekijat fasilitas kerja merupakan sarana 

fisik yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju 

keluaran (output) yang diinginkan.
21

 Menurut Bary fasilitas 

kerja adalah sebagai sarana yang diberikan perusahaan untuk 

mendukung jalannya nada perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang ditetapkan oleh pemegang kendali.
22

 Menyadari 

pentingnya fasilitas kerja bagi pegawai di intansi/perusahaan 

dituntut untuk menyediakan dan memberikan fasilitas kerja 

karena keberhasilan suatu instasi tidak pernah terlepas dari 

pemberian fasilitas kerja.  

 Berdasarkan pengertian fasilitas kerja menurut para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja adalah 

segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk 

sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan 

pekerjaan pegawai sehingga dapat memperlancar 

penyelesaian tugas. 

2. Jenis Fasilitas Kerja 

 Menurut Harahap Jenis-jenis fasilitas kerja yang 

diberikan pada karyawan adalah sebagai berikut: 

a. mesin dan peralatannya 

                                                           
 19 Mauldfi Sastra atmadja achmad Harist hana, Manajemen Pendidikan 

Islam (Serang Banten: PT. Sada Kurnia Pustaka, 2023), 188. 

 20 Anwar Muhammad Rayhan Azwar Mustopa, ―Pengaruh Beban Kerja Dan 

Fasilitas Kerja Terhadap Efektifitas Kerja Karyawan Bagian Produksi PT Wieda 

Sejahtera,‖ Jurnal Administrasi Profesional 03, no. 01 (2022), 2. 

 21 Moekijat, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia (Jakarta: 

Pustaka Press, 2000), 1. 

 22 Anwar Muhammad Rayhan Azwar Mustopa, ―Pengaruh Beban Kerja Dan 

Fasilitas Kerja Terhadap Efektifitas Kerja Karyawan Bagian Produksi PT Wieda 

Sejahtera,‖ Jurnal Administrasi Profesional 03, no. 01 (2022): 4. 
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b. prasarana  

c. perlengkapan kantor.
23

 

 Menurut Sofyan jenis-jenis fasilitas kerja ialah 

sebagai berikut: 

a. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan 

peralatan yang digunakan untuk mendukung proses 

produksi yang ada di perusahaan. 

b. Prasarana, fasilits pendukung yang digunakan untuk 

memperlancar aktivitas perusahaan.  

c. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang berhubungan 

dengan kegiatan langsung dalam pekerjaan seperti meja, 

komputer, kursi dll.  

d. Peralatan inventaris, peralatan yng dianggap sebagai alat-

alat yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris 

kendaraan.  

e. Tanah, yaitu asset yang terhampar luas baik yang 

digunakan maupun yang tidak.  

f. Bangunan, fasilitas yang mendukung kegiatan utama 

seperti perkantoran dan pergudangan.  

g. Alat transportasi, semua jenis peralatan yang digunakan 

untuk aktivitas perusahaan seperti kendaaraan.
24

 

3. Fungsi Fasilitas kerja  

 Berkaitan dengan ketersediaan fasilitas untuk 

menunjang proses pelaksanaan pekerjaan, menurut Moenir 

mengemukakan bahwa fungsi dari fasilitas kerja adalah 

sebagai berikut:  

a. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga 

dapat menghemat waktu.  

b. Meningkatkan produktivitas, baik barang ataupun jasa.  

c. Kualitas produk yang lebih baik/terjamin.  

d. Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin.  

                                                           
 23 Jufrizen Jufrizen, ―Pengaruh Fasilitas Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja,‖ Sains Manajemen 7, no. 1 (2021): 4, 

https://doi.org/10.30656/sm.v7i1.2277. 

 24 Apri Dahlius dan Mariaty Ibrahim, ―Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. BANK Riaukepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten 

Kuantan Singing,‖ Jurnal: JOM FISIP Vol. 3, no. 2 (2016): 3. 
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e. Lebih mudah/sederhana dalam gerak para pelakunya. 

f. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang 

berkepentingan sehingga dapat mengurangi emosional 

mereka.
25

 

 Terkait dengan ketersediaan fasilitas untuk 

mendukung kegiatan internal perusahaan, menurut 

munawirsyah fungsi fasilitas kerja adalah sebagai berikut: 

a. Menyenderhanakan proses kerja untuk menghemat waktu 

b. Meningkatkan produktivitas 

c. Aktifitas lebih mudah 

d. Meningkatkan kenyamanan terhadap yang 

bersangkutan.
26

 

4. Indikator Fasilitas Kerja  

 Ada beberapa indikator fasilitas kerja menurut Faisal 

ialah:  

a. Sesuai dengan kebutuhan, Fasilitas yang diberikan sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan para pegawai sehingga 

dapat menyelesaikan pekerjaan secara optimal. 

b. Mampu mengoptimalkan hasil kerja, Fasilitas dari 

organisai diharapkan dapat menghasilkan output yang 

optimal. 

c. Mudah dalam penggunaan, Fasilitas sesuai dengan 

standar yang berlaku sehingga dalam penggunaanya akan 

lebih mudah.  

d. Mempercepat proses kerja, Dengan adanya fasilitas akan 

mengefisienkan waktu dalam penyelesaian tugas yang 

diberikan kepada para pegawai.  

e. Penempatan ditata dengan benar, Fasilitas ditempatkan 

pada tempat yang tidak mengganggu jalannya aktifitas 

                                                           
 25 Asep Rifa, ―Pengaruh Komunikasi Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kecamatan Sukabumi Kabupaten Sukabumi,‖ Jurnal Ekonomi 8, no. 1 

(2019): 6. 

 26 Anissa Sufiyanti, Emi Suwarni dan Defia Rizki Anggraini, ―Pengaruh 

Fasilitas Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Tedco Agri Makmur 

Di Lampung Tengah,‖ Strategy Of Management and Accounting Through Research 

and Technology 1, no. 1 (2021): 3. 
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kerja karyawan, harus di simpan pada tempat yang 

tepat.
27

 

5. Fasilitas Kerja dalam Perspektif Islam  

 Fasilitas sebagai pemenuhan kebutuhan dan hak-hak 

para karyawan. Ini diharapkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan karyawan dalam bekerja. Dengan adanya 

fasilitas kerja ini memungkinkan untuk meningkatkan daya 

kerja pegawai sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Hal 

tersebut merupakan bentuk penghargaan dan penempatan 

posisi manusia dalam kemuliaan yang melebihi makhluk 

lainnya. Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Isra 

ayat 70 yang berbunyi: 

 

مُۡ  ءَادَمَ وَحَََل ۡ  ناَ بَنِ ۡ  كَرَّم  ۡ  وَلَقَد۞ رِ ۡ  بَحۡ  بػَرِّ وَٱلۡ  فِ ٱل ۡ  نََٰ
مُ مِّنَ ٱلطَّيِّبَٰتِ وَفَضَّلۡ  وَرَزَؽ مُۡ  نََٰ  ناَۡ  خَلَق ۡ  مَِِّّّن ۡ  عَلَىٰ كَثِير ۡ  نََٰ
  ٧ٓ اۡ  ضِيلۡ  تَف

 Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliakan 

anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di 

lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan 

Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 

atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (Q.S Al 

Isra [17]: 70) 

 Manusia adalah makhluk yang istimewa yang 

memiliki kehormatan dalam kedudukannya sebagai menusia, 

baik mereka itu manusia yang taat beragama maupun tidak. 

Jelas, di sini Quraish Shihab memahami dan menafsirkan 

pesan ayat ini tentang kesamaan kedudukan manusia sebagai 

makhluk ciptaan-Nya yang sempurna. Bahkan rizki dan 

fasilitas bagi mereka pun diberikan oleh Allah tanpa 

membeda-bedakan keberagamaan mereka. Mereka pun diberi 

anugerah tubuh yang bagus, kemampuan berbicara, berpikir, 

dan berpengetahuan, sehingga dengan kelebihan-

                                                           
 27 Apri Dahlius dan Mariaty Ibrahim, ―Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. BANK Riaukepri Cabang Teluk Kuantan Kabupaten 

Kuantan Singing,‖ Jurnal: JOM FISIP Vol. 3, no. 2 (2016): 4. 
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kelebihannya itu mereka pun diberi kebebasan memilih 

sehingga menjadi makhluk yang bertanggung jawab.
28

 

 

F. Pendidikan 

1. Definisi Pendidikan 

 Pendidikan merupakan unsur paling penting di dalam 

pekerjaan, tingkat pendidikan seseorang akan menentukan di 

dalam pelaksanaan tugas bagi seorang karyawan.
29

 

Pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan 

perilaku hidup sehat. Pendidikan yang lebih tinggi akan 

memudahkan sesorang atau masyarakat untuk menyerap 

informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan 

gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan. 

Pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang terutama 

dalam menerima hal baru Suhardjo.
30

  

 Menurut Mangkunegara  tingkat  pendidikan  adalah  

suatu  proses  jangka  panjang yang  menggunakan  prosedur  

sistematis  dan  terorganisir,  yang  mana  tenaga  kerja  

manajerial mempelajari  pengetahuan  konseptual  dan  

teoritis  untuk  tujuan-tujuan  umum.
31

 Sedangkan Menurut 

Lestari Tingkat Pendidikan merupakan suatu kegiatan 

seseorang dalam mengembangkan kemampuan, sikap, dan 

bentuk tingkah lakunya, baik untuk kehidupan masa kini dan 

sekaligus persiapan bagi kehidupan masa yang akan datang 

dimana melalui organisasi tertentu ataupun tidak 

terorganisir.
32

 

                                                           
 28 Ahmad Deni Rustandi, Tafsir Toleransi Dalam Gerakan Islam Di 

Indonesia (Tasikmalaya: CV. Pustaka Turats Press, 2022), 45. 

 29 Lutfiana Khoirunnisa, Putri Wulandari Nanda, and Vicky SanjayaF, 

―Pengaruh Kepribadian Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Konveksi Annisa ( Studi Pada Karyawan Konveksi Annisa Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah ),‖ Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 4, no. 2 (2022): 4. 

 30 Suhardjo, Berbagai Cara Pendidikan Gizi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

205. 

 31 Zaenab Fenetruma, ―Pengaruh Tingkat Pendidikan, Motivasi Kerja Dan 

Fasilitas Kerja Dalam Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus Pada Dinas 

Pertanian Kabupaten Mappi),‖ Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 

2 (2021): 3, https://doi.org/10.38035/jmpis.v2i2.769. 

 32 Erfan Robyardi, ―Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Pembagian Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT Pos Indonesia (Persero) Palembang,‖ 
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  Berdasarkan dari pengertian di atas dapat di 

simpulkan bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat 

membantu untuk mempermudah seorang dalam memahami 

pekerjaan yang di jalani di dalam suatu perusahaan atapun 

organisasi.  

2. Tujuan Tingkat Pendidikan. 

a. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan  

 Pendidikanyang tinggi memberikan pegawai 

pengeatahuan dan keterampilan yang lebih luas dan 

mendalam dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan 

dan membuat mereka lebih efektif dan efisien. 

b. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

 Pendidikan yang baik mengajarkan pegawai untuk 

berpikir secara kritis dan analitis. Ini membantu mereka 

dalam mengidentifikasi masalah, menggali solusi yang 

efektif, dan membuat keputusan yang tepat. 

c. Meningkatkan adaptabilitas dan fleksibilitas  

 Pendidikanyang tinggi juga memiliki efek positif 

terhadap adaptabilitas dan fleksibilitas pegawai. Mereka 

lebih mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

kerja dan teknologi yang terus berkembang mereka lebih 

terbuka untuk pembelajaran baru dan siap untuk 

menghadapi tantangan yangg muncul. 

d. Mengembangkan kepemimpinan dan keterampilan 

interpersonal  

 Pendidikan yang baik membantu pegawai 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan kerja 

tim. Mereka belajar bagaimana bekerja secara efektif 

dengan orang lain berkomunikasi dengan baik memimpin  

tim, dan mengelola konflik. Keterampilan ini penting 

dalam meningkatkan prestasi kerja dan keberhasilan di 

tempat kerja. 

  

                                                                                                                              
Jurnal Media Wahana Ekonomika 16, no. 4 (2020): 289, 

https://doi.org/10.31851/jmwe.v16i4.3725. 
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e. Meningkatkan kesadaran diri dan motivasi  

 Melalui pendidikan pegawai dapat memahami minat, 

bakat, dan kelamahan mereka sendiri. Mereka dapat 

mengidentifikasi area di mana mereka kuat dan 

membangun karier yang sesuai. Pendidikan yang baik 

juga dapat memotivasi pegawai untuk mencapai prestasi 

kerja yang lebih tinggi. 

3. Indikator-Indikator Pendidikan. 

 Ada beberapa indikator pendidikan menurut UU 

SISDIKNAS No. 20 (2003) ialah sebagai berikut: 

a. Jenjang pendidikan  

1) Pendidikan dasar: Jenjang pendidikan awal selama 9 

(Sembilan) tahun pertama masa sekolah anak-anak 

yang melandasi jenjang pendidikan menengah.  

2) Pendidikan menengah: Jenjang pendidikan lanjutan 

pendidikan dasar 

3) Pendidikan tinggi: Jenjang pendidikan setelah 

pendidikan menengah yang mencakup program 

Sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi.  

b. Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan direkrut 

terlebih dahulu perusahaan menganalisis tingkat 

penndidikan dan kesesuain jurusan pendidikan karyawan 

tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi 

jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya 

tersebut. Dengan demikian karyawan dapat memberikan 

kinerja yang baik bagi perusahaan.
33

 

4. Pendidikan Dalam Perspektif Islam 

 sangat mementingkan pendidikan. Dengan pendidikan 

yang benar dan berkualitas, individu-individu yang beradab 

akan terbentuk yang pada akhirnya memunculkan kehidupan 

sosial yang bermoral. Segala aktifitas belajar mengajar dan 

sebagainya adalah termasuk dalam kategori ibadah. Hal ini 

sesuai dengan firman allah swt adalam Q.S Adh Dhariyat:56. 

                                                           
 33  Rudi Lestra Sujana, ―Pengaruh Pendidikandan Kreatifitas Pegawai 

terhadap Kualitas Pelayanan pada Kantor Kecamatan Sangkulirang Kabupaten Kutai 

Timur‖, E-Journal Pemerintah Integrative 5, no 1 (2017): 2.‖ 
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  ١٥ بدُُونِ ۡ  إِنسَ إِلََّّ ليَِعۡ  جِنَّ وَٱلۡ  تُ ٱلۡ  وَمَا خَلَق
 Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S 

Adh Dhariyat [51]: 56) 

 Ayat ini menjelaskan bahwasanya jin dan manusia 

diciptakan untuk mengabdi kepada Allah swt. Tujuan dari 

pendidikan itu sendiri ialah diharapkan mereka dapat 

mengetahui tugas utamanya sesuai dengan tugas awalnya 

diciptakan yaitu mengabdi. Mengabdi dalam terminologi 

Islam disebut beribadah. Ibadah merupakan dampak 

keyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada yang 

memiliki kekuasaan yang tidak terbatas. 

G. Prestasi Kerja 

1. Definisi Prestasi Kerja 

 Istilah prestasi kerja (kinerja) berasal dari kata job 

performance atau actual performance. Prestasi kerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh karyawan sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Sehingga, prestasi kerja 

karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan, organisasi atau perusahaan yang dipengaruhi 

oleh kegiatan operasional di dalam perusahaan.
34

 

 Menurut Bernardin dan Russel mendefinisikan 

prestasi kerja sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai 

seseorang untuk mengetahui sejauh mana seseorang 

mencapai prestasi yang diukur atau dinilai.
35

 Sedangkan 

menurut Sutrisno Prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja 

yang telah di capai seseorang dari tingkah laku kerjanya 

dalam melaksanakan aktivitas kerja. Informasi tentang 

tinggi rendahnya prestasi kerja seseorang karyawan tidak 

dapat diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui 

                                                           
 34  Mangkunegara dan Anwar prabu  Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Bandung, 2009), 67. 

 35 Indra Hardono, Herni Widiyah Nasrul, and Yenni Hartati, ―Pengaruh 

Penempatan Dan Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya Pada 

Prestasi Kerja Pegawai,‖ Jurnal Dimensi 8, no. 1 (2019): 67–77, 

https://doi.org/10.33373/dms.v8i1.1846. 
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proses yang panjang yaitu proses penilaian prestai kerja 

karyawan yang disebut dengan istilah performance 

appraisal.
36

 

 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas, 

penulis menarik kesimpulan bahwa prestasi kerja pada 

dasarnya lebih menekankan pada hasil yang diperoleh dari 

sebuah pekerjaan sebagai kontribusi instansi/organisasi 

tempatnya bekerja. Sasaran penilaiannya antara lain 

kecakapan, kemampuan pelaksanaan tugas yang 

diberikan, performa dalam melaksanakan tugas, cara 

membuat laporan atas pelaksanakan tugas, dan ketegaran 

jasmani serta rohani selama bekerja. 

2. Indikator-Indikator Prestasi Kerja 

  Menurut Sutrisno terdapat indikator di dalam prestasi 

kerja di antaranya sebagai berikut  

a. Hasil kerja 

Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah 

dihasilkan dan sejauh mana pengawasan dilakukan. 

b. Pengetahuan pekerjaan 

Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas 

pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap 

kuantitas dari hasil kerja. 

c. Inisatif  

Tiangkat inisiatif dalam melaksankan tugas pekerjaan 

khususnya dalam hal penanganan masalah-masalah 

yang timbul. 

d. Kecekalan mental 

Tingkat kemampuan dan kecekalan dalam menerima 

instruksi kerja dan menyelesaikan dengan cara kerja 

serta situasi kerja yang ada.  

e. Sikap  

Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan. 

                                                           
 36 Muhammad Arsad, ―Pengaruh Etos Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Di Kantor Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai 

Kartanegara,‖ E Journal PIN: Pemerintahan Integratif 5, no. 1 (2017): 135–47, 

http://ejournal.pin.or.id/site/?p=1175. 
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f. Disiplin waktu dan absensi 

Tingkat ketepatab waktu dan kehadiran.
37

 

 Adapun menurut mangkunegara indikator dari 

prestasi kerja adalah:  

a. Kualitas kerja 

b. Kuantitas kerja 

c. Keandalan  

d. Sikap pegawai.
38

 

3. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 

 Menurut Steers mengemukakan umumnya orang 

percaya, bahwa prestasi kerja individu merupakan fungsi 

gabungan dari tiga faktor, yaitu :  

1) Kemampuan, perangai, dan minat seorang pekerja.  

2) Kejelasan dan Penerimaan atas penjelasan peranan 

seorang pekerja.  

3) Tingkat Motivasi kerja.
39

 

4. Prestasi Kerja dalam Perspektif Islam 

 Nilai-nilai prestasi kerja juga telah ada dikaji oleh 

para penulis islam. Penilaian prestasi kerja telah diberikan 

perhatian yang luas dan diperjelas dalam alQur’an, hadist, 

dan para sahabat rasul. Dua yang pertama memberikan 

standar normatif menjadi panduan yang bisa diterapkan. 

Wilayah normatif tersebut terungkap dalam petunjuk al 

Qur’an dan dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori, 

yaitu: perjanjian kontrak, tanggung jawab pribadi dan 

kontrol, dan penilaian prestasi oleh allah.
40

  

 Dari beberapa pandangan penulis, ukuran prestasi 

kerja menurut islam dapat dilihat daripada pradigma etika 

yang dibangun dan didasarkan oleh nilai-nilai islam, yaitu 

kesatuan (unity), keseimbangan ( keadilan), kehendak 

                                                           
 37 sukarman purba triono rusydu Fauzan, Manajemen Sumber Daya 

Manusia Konsep Dan Teori (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 2023). 

 38 Florence Ayirezang, ―Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada Dinas Sosial Dan Tenaga Kerja Kota Medan,‖ 

Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis 15, no. 01 (2015): 2. 

 39 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2016), 165. 
40 Ali, Abbas J ,Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam ,2014 , 24. 
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bebas (ikhtiyar), pertanggungjawaban, kebenaran 

(kebijakan dan kejujuran). Sebagaimana allah berfirman 

dalam al Qur’an surat al Al-Muzammil 73:7 

ا طَوِيلٗ   ح    ٧إنَِّ لكََ فيِ ٱلنَّهاَرِ سَب 

 Artinya : Sesungguhnya kamu pada siang hari 

mempunyai urusan yang panjang (banyak). (Q.S Al 

Muzzammil [73]: 7) 

 Orang yang bersungguh-sungguh melakukan sesuatu 

akan mendapatkan hasil seperti yang dia usahakan. 

Kesungguhan dalam bekerja harus pula sebagai bentuk 

kesungguhan didalam menjalankan perintah allah agar 

kesungguhan tersebut tidak hanya berorientasi kepada 

pencapain nilai-nilai material semata, namun juga 

bertujuan untuk mencapai tuajan akhir keredaan Allah. 

H. Kerangka Berfikir 

 Berdasarkan landasan teori dan beberapa referensi dari 

penelitian terdahulu yang sudah diuraikan diatas, maka penulis 

mendapatkan sebuah pemikiran sebagai pola dan tahapan dalam 

penelitian ini. Kerangka berfikir merupakan sistesa tentang 

hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang 

telah dideskripsikan. Alur-alur pikiran yang logis dalam 

membangun suatu kerangka berpikir yang menghasilkan 

kesimpulan hipotesis merupakan kriteria utama untuk 

meyakinkan sesama ilmuan.  
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Perspetif Manajemen Islam 

Kompensasi (X¹) 

Indikator 

1. Gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

Fasilitas Kantor (X²) 

Indikator  
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kebutuhan. 

2. Mampu 

mengoptimalkan 

hasil kerja. 
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4. Mempercepat 
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2. Pengetahuan 
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 ( secara parsial ) 

 (secara Simultan) 

  Berdasarkan gambar diatas, maka akan dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh kompensasi, fasilitas 

kerja dan pendidikan terhadap prestasi kerja dalam presfektif 

manajemen Islam.  

 

I. Hipotesis  

 Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian. Hipotesi juga dapat didefinisikan sebagai 

jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau 

rangkuman simpulan teoritis yang di peroleh dari tijauan pustaka. 

Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan 

kebenarannya melalui suatu pengujian atau tes yang biasa disebut 

tes hipotesis. 

 Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka penelitian ini mengambil hipotesis atau 

dugaan sementara yaitu: 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Prestasi Kerja  

 Kompensasi adalah sesuatu yang diterima pegawai 

atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaanya. 

Kompensasi dapat diterima dalam bentuk finansial dengan 

sistem pembayaran secara langsung yang berupa gaji, 

insentif dan tunjungan. Pentingnya kompensasi bagi pegawai 

sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai hal ini 

membuat seorang tertarik untuk bekeja 

diperusahan/Organisasi tertentu, untuk membuat keryawan 

bekerja lebih giat dan disiplin maka oganisasi atau 

perusahaan harus memberikan imbalan (reward) pada 

pegawai.
41

 Teori Reinforcement and expectancy theories 

(Teori Penguatan Dan Harapan) yang di kembangkan oleh 

Gerhart et al (1995) Ini menjelaskan jika respons yang 

                                                           
 41 Muhi Mukti dan Robiatul Adwiyah, ―Pengaruh Pelatihan Dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan 

Ruang Kabupaten Pandeglang,‖ Journal Of Management Vol. 6, no. 3 (2019): 3. 
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diikuti oleh hadiah (rewand) akan mungkin terulang ke 

depanya, yang dikenal dengan hukum efek thorndike. 

Implikasinya pada manejemen ialah prestasi pada 

karnyawan yang tinggi lalu diikuti dengan hadiah, maka ke 

depanya akan mungkin ke depan nya akan memberikan 

prestasi yang tinggi pula. Namun akan berbeda jika ternyata 

prestasi kerja tinggi yang tidak diikuti oleh hadiah, dimana 

akan membuatnya kurang di masa depanya. Jadi teori ini 

menekankan pentingnya penghargaan. Walaupun berbeda, 

teori harapan vroom memiliki maksut yang sama, yaitu 

penghargaan. Hanya saja menekankan pada harapan. 

Sehingga memunculkan sistem kompensasi yang berbeda, 

bisa digunakan sebagai penguat ataupun sebagai harapan 

yang ingin dicapai. Namun dalam merancang komponen 

kompesnasi, coker mengingatkan perlunya berbagai elemen 

untuk dipertimbangkan berdasarkan demografi karyawan 

dan batasan anggaran karyawan. Seiring ketatnya persaingan 

dalam mencari karyawan yang berkompeten, maka 

kompesasi akan berperan penting dalam menarik 

multitalenta tersebut. Kompesasi yang kompetitif, 

kompensasi yang tidak memihak, adanya kenaikan gaji yang 

logis sesuai dengan masa kerja, jabatan keterampilan dan 

kemampuannya.
42

 

 Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Jabal 

Nur dan Moh Nasir Dg Marumu ―Pengaruh Fasilitas Kerja 

dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dinas 

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kabupaten ToliToli‖ yang menyebutkan bahwa 

variabel fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja dengan nilai signifikan0,000<0,05 dan nilai 

thitung 1,995.
43

 

                                                           
 42  Dwi Vita Lestari dan Muhammad Asir, MSDM Mencapai Kinerja 

Optimal (Bandung, CV. Media Sains Indonesia, 2021): 140. 

 43 Jabal Nur dan Moh. Nasir Dg Marumu, ―Pengaruh Fasilitas Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 
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H1 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja 

2. Pengaruh Fasilitas Kerja, Terhadap Prestasi Kerja  

 fasilitas kerja didefenisikan sebagai suatu sarana fisik 

yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju 

keluaran (output) yang diinginkan. Fasilitas kerja adalah 

sarana pendukung dalam aktivitas suatu 

organisasi/perusahaan berbentuk fisik, dan digunakan dalam 

kegiatan normal perusahaan, fasilitas kerja memiliki jangka 

waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan 

manfaat untuk masa yang akan datang. Fasilitas kerja 

sangatlah penting bagi perusahaan untuk setiap pegawai, 

fasilitas yang lengkap dan memadai dapat menunjang 

prestasi pegawai dengan lebih baik dan optimal.
44

 

 Moch Syauki, Yuliana, Edwar M.Mur, Hari Saputra, 

dengan judul penelitian ―Pengaruh Kompensasi, Fasilitas 

Kerja, Dan Pelatihan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Banda Aceh‖ Variabel 

fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

fasilitas kerja yang di berikan perusahaan terhadap pegawai 

atau karyawan nya maka semakin berpengaruh terhadap 

prestasi kerja pada Karyawan Pada PT. PLN (Persero) 

Banda Aceh.
45

 Sedangkan pada penelitian lain di lakukan 

oleh Jabal Nur, Moh. Nasir Dg Marumu, ―Pengaruh Fasilitas 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Dinas 

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu (Dpmptsp) 

Kabupaten Tolitoli‖
46

 variabel fasilitas kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja apabilah 

                                                           
 44 Imam Baihaqi dan Berto Muha Wibawa Ahmad Farki, ―Pe ngaruh Online 

Consumerr Riview Dan Rating Terhadap Kepercayaan Dan Minat Pembelian Pada 

Online Marketplace Di Indonesia,‖ Jurnal Teknik ITS Vol. 5 No. (2016). 

 45 Hari Saputra Moch Syauki, Yuliana, Edwar M.Mur, ―Pengaruh 

Kompensasi, Fasilitas Kerja, Dan Pelatihan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

Pada PT. PLN (Persero) Banda Aceh,‖ Jurnal Pendidikan, Sains, Dan Humaniora 

Vol. X, no. 8 (2022). 
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fasilitas yang di berikan semakin tinggi maka semakin tinggi 

juga itngkat prestasi kerja seseorang prestasi kerja pegawai 

Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(Dpmptsp) Kabupaten Tolitoli. 

H2 : Fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja 

3. Pengaruh  pendidikan terhadap prestasi kerja 

 Pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang 

menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang 

mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengatahuan 

konseptual dan teoritis untuk tujuan umum. Dengan 

pendidikanyang tinggi karyawan diharapkan memiliki 

pengetahuan umu dan pengertian yang tinggi tentang 

lingkungan kerja, juga memiliki kompetensi lebih dalam hal 

persaingan. Oleh sebab itu pendidikandiharapkan dapat 

melahirkan sumber daya manusia berkualitas sehingga 

berdampak pula pada pencapaian prestasi kerja pegawai itu 

sendiri.
47

 

 Menurut teori ini dalam belajar yang penting ialah 

input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. 

Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang 

berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik 

pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

Behaviorisme. Aliran ini menekankan pada terbentuknya 

perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Proses 

pendidikan yang telah dilakukan para pegawai akan 

berpengaruh terhadap keterampilan seperti halnya prestasi 

kerja yang menjadi hasil dari proses pembelajaran ataupun 

pengamatan yang didapatkan selama proses pembelajaran 

terhadap sesuatu. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu 

                                                           
 47 Yonathan Pongtuluran Dan Siti Maria Kusma Maringan, ―Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Sikapkerja Dan Keterampilan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan PT Wahana Sumber Lestari Samarinda,‖ Jurnal Ekonomi Dan Keuangan 

Vol. 13, no. 2 (2016): 3. 



45 

 

jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya dari yang 

tidak tahu menjadi tahu.
48

 

 Kusma Maringan, Yonathan Pongtuluran Dan Siti 

Maria ―Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sikap kerja Dan 

Keterampilan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT 

Wahana Sumber Lestari Samarinda‖. Dalam penelitian ini 

variabel pendidikanberpengaruh positif dan signifikan 

semakin tinggi pendidikan maka karyawan yang bekerja di 

perusahaan akan semakin tinggi pula prestasi kerja nya 

dengan begitu perusahaan membutuhkan pendidikan yang 

tinggi membuat perusahaan semakin maju untuk kedepan 

nya.
49

  

H3 : Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja 

4. kompensasi, fasilitas kerja dan pendidikan berpengaruh 

secara simultan terhadap prestasi kerja  

 Kompensasi, fasilitas kerja merupakan salah satu 

faktor pendukung prestasi kerja pegawai, pemberian 

kompensasi dan fasilitas kerja yang baik akan membuat 

pegawai semangat dalam bekerja karena merasa tercukupi 

akan kebutuhan dalam bekerja sedangkan pendidikan akan 

menjadi faktor pendorong dalam memudahkan pegawai 

dalam memahami pekerjaan yang di berikan, dengan 

demikian prestasi kerja pegawai akan meningkat dan 

tercapainya keberhasilan maupun tujuan yang di inginkan. 

 Menurut Zidna Shiva Amalinalsa ―Pengaruh 

Kompensasi, Fasilitas Kerja, Dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Banda 

Aceh‖ hasil penelitian menunjukan bahwa Fhitung˃Ftabel atau 

23,712˃2,77 yang menunjukan bahwa terdapat nilai positif 

dan signifikan. penelitian yang berjudul kompensasi, 

                                                           
 48  Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi (Jakarta: 

Salemba Empat, 2015), 142. 

 49 Kusma Maringan, Yonathan Pongtuluran, and Siti Maria, ―Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Sikap Kerja Dan Keterampilan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
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Dan Keuangan 13, no. 2 (2016): 135–50, http://journal.feb.unmul.ac.id. 
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fasilitas kerja dan pelatihan secara simultan berpengaruh 

terhadap prestasi kerja
50

 sedangkan menurut Choiriyah 

dalam penelitian yang berjudul ―Pengaruh Kompensasi, 

Pengalaman Dan Pendidikan Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai Dinas Pertanian Tanaman Kabupaten Oku‖ hasil 

penelitian menunjukan bahwa bahwa Fhitung˃Ftabel atau 

5,077˃2,760 yang menunjukan bahwa terdapatb nilai positif 

dan signifikan. kompensasi, pengalan kerja dan pendidikan 

secara simultan berpengaruh terhadap prestasi kerja.
51
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LAMPIRAN 2. INTRUMEN PENELITIAN 

1. Kuesioner Penelitian  

 Assalamualaikum Wr.Wb Bersama ini saya Diana Astari 

NPM 1951040048, Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung dalam rangka 

menyelesaikan skripsi yang saya lakukan memohon kesediaan 

Bapak/ Ibuk pegawai Dinas Kesehatan untuk mengisi daftar 

pernyataan yang saya berikan untuk kesuksesan penelitian ini. 

Atas partisipasinya, perhatian dan kerja sama Bapak/Ibuk 

pegawai Dinas Kesehatan saya ucapkan Terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

2. Identifikasi Responden  

Nama :  

Jenis Kelamin :  

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

Umur Responden: 

Tingkat Pendidikan 

a. SMA 

b. D3 

c. SI 

d. S2 

3. Petunjuk Pengisian 

a. Bacalah pertanyaan dengan cermat dan seksama Pilihlah 

salah satu jawaban yang anda anggap sesuai 

b.  

c. Keterangan skor penilaian : 

SS  : 5 

S  : 4 

N  : 3 

KS  : 2 

STS : 1  
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4. Variabel Kompensasi (X1) 

 

No. 

 

Kompensasi 

Nilai 

SS S N KS STS 

5 4 3 2 1 

 

 

 

1. 

Gaji      

Pemberian gaji selalu 

tepat waktu 

     

Besarnya gaji yang saya 

dapatkan sudah adil 

sesuai dengan penilaian 

secara objektif oleh 

pemerintah. 

     

 

 

 

2 . 

Insentif      

Prestasi kerja saya 

dihargai dengan bonus 

tahunan. 

     

Pegawai yang 

berprestasi sering di 

berikan penghargaan. 

     

 

 

 

3. 

Tunjangan      

Tunjangan yang 

diberikan seperti THR, 

Transpotasi dan lain-

lain. 

     

Saya telah menerima 

asuransi kesehatan dari 

pihak intasi tempat 

bekerja. 

     

5. Variabel Fasilitas Kerja (X2) 

 

No. 

 

Fasilitas Kerja 

Nilai 

SS S N KS STS 

5 4 3 2 1 

1. Sesuai dengan 

kebutuhan 

     

Ketersediaan fasilitas 

dapat mempermudah 
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pegawai dalam 

menyelesaikan 

pekerjaannya. 

2. Mampu mengoptimalkan 

hasil kerja 

     

Fasilitas yang disediakan 

oleh pihak kantor dapat 

mengoptimalkan hasil 

kerja. 

     

3. Mudah dalam 

penggunaan 

     

Fasilitas yang disediakan 

sudah sesuai standar 

sehingga setiap pegawai 

dapat menggunakannya. 

     

4. Mempercepat proses 

kerja 

     

Saya dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat 

karena tersedianya fasilitas 

kerja 

     

5. Penempatan di tata 

dengan benar 

     

Fasilitas ruangan tertata 

dengan baik membuat saya 

dapat bekerja secara 

maksimal. 
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6. Variabel Pendidikan(X3) 

 

No. 

 

Tingkat Pendidikan 

Nilai 

SS S N KS STS 

5 4 3 2 1 

1. Jenjang pendidikan      

Kemampuan yang saya 

miliki dalam mengerjakan 

pekerjaan sesuai dengan 

latar belakang pendidikan 

saya 

     

Ilmu yang saya dapatkan 

membuat saya mampu 

menganalisis pekerjaan. 

     

2. Kesesesuaian jurusan      

Saya ditempatkan bekerja 

sesuai dengan keahlian 

saya 

     

Saya memiliki 

pengetahuan tentang 

pelayanan yang baik 

sesuai dengan pekerjaan 

saya 

     

 

7. Variabel Prestasi Kerja (Y) 

 

No. 

 

Prestasi Kerja 

Nilai 

SS S N KS STS 

5 4 3 2 1 

 

 

 

1. 

Hasil Kerja      

Saya mampu 

mengerjakan pekerjaan 

melebihi standar kerja 

yang telah ditetapkan. 

     

Saya akan bekerja 

dengan cepat dan tepat 

     

 

 

Pengetahuan 

Pekerjaan 
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2. 

Saya memahami 

prosedur kerja sesuai 

dengan ruang lingkup 

tugas atau jabatan 

     

Saya mampu 

menyampaikan gagasan 

secara tertulis/lisan 

dengan tata bahasa 

yang baik. 

     

Saya dapat menguasai 

bidang pekerjaan yang 

diberikan. 

     

 

 

 

3. 

Inisiatif      

Saya dapat mengatasi 

masalah-masalah sering 

timbul di dalam kantor 

     

Saya dapat membuat 

gagasan-gagasan atau 

ide baru diluar rutinitas 

pekerjaan 

     

 

 

4. 

Kecekatan mental      

Saya mampu 

melaksanakan 

pekerjaan berdasarkan 

instruksi dari atasan 

     

Saya bersedia 

memperbaiki kesalahan 

kerja tanpa diperintah 

oleh atasan 

     

 

 

 

 

5. 

Sikap      

Saya dan rekan kerja 

yang lain saling 

membantu pada saat 

pelaksanaan tugas 

pekerjaan 

     

Saya selalu melakukan      
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kerjasama yang erat 

dengan rekan kerja 

Saya dapat mengambil 

keputusan sesuai ruang 

lingkup tugas 

     

 

 

 

 

6. 

Disiplin waktu dan 

absensi 

     

Saya selalu datang ke 

kantor tepat waktu. 

     

Saya selalu pulang 

kantor tepat waktu 

     

Saya selalu berusaha 

menyelesaikan tugas 

sesuai dengan batas 

waktu yang ditentukan. 

     

Saya selalu 

mengutamakan 

kepentingan pekerjaan. 
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LAMPIRAN 3. LEMBAR JAWABAN RESPONDEN 

Variabel Kompensasi (X1) 

K

1 

K

2 

K3 K4 K5 K6 total 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 3 3 4 5 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 5 5 5 29 

5 4 3 5 4 3 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 4 4 4 23 

4 5 3 4 3 4 23 

4 5 3 4 5 5 26 

4 4 5 4 5 5 27 

4 4 4 3 4 3 22 

5 4 4 4 4 4 25 

3 4 4 4 4 4 23 

4 5 5 5 5 4 28 

4 5 3 4 3 5 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 4 27 

4 4 4 4 4 5 25 

5 4 5 4 5 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 
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5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 4 4 25 

4 3 5 5 5 5 27 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 3 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 4 3 24 

4 3 3 4 5 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

 

Variabel Fasilitas Kerja (X2) 

FK1 FK

2 

FK

3 

FK

4 

FK

5 

total 

4 5 5 5 4 23 

4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 4 24 

4 5 5 5 5 24 

4 5 5 5 5 24 

3 3 4 4 5 19 

3 3 3 3 4 16 

4 4 4 3 4 19 

4 4 3 3 3 17 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 3 18 

4 4 3 3 3 17 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 4 16 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 
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4 4 4 4 4 20 

3 4 3 3 4 17 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 19 

3 4 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 19 

4 3 4 3 4 18 

3 4 3 5 5 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

4 3 3 3 3 16 

4 4 3 3 4 18 

5 5 5 5 5 25 
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3 3 3 3 4 16 

5 3 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 4 19 

5 3 4 5 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 3 18 

4 5 3 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 3 19 

4 5 4 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 

3 4 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

4 4 3 3 3 17 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

4 4 3 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

 

Variabel Pendidikan(X3) 

TP1 TP2 TP3 TP4 total 

3 5 3 3 14 

4 5 3 3 15 

4 5 3 3 15 

2 5 4 3 14 

2 5 4 3 14 

3 5 3 3 14 

3 5 4 3 15 

3 5 3 3 14 

3 5 3 4 15 

4 5 4 4 17 
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3 5 3 3 14 

3 2 3 2 10 

3 2 3 3 11 

4 2 3 4 13 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

4 3 4 4 15 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 

2 3 2 3 10 

3 3 2 3 11 

4 3 4 4 15 

3 3 3 3 12 

4 3 4 3 14 

4 3 4 4 15 

4 3 4 3 14 

2 3 3 2 10 

5 3 5 5 18 

3 3 2 2 10 

5 3 5 5 18 

3 3 3 3 12 

4 3 4 4 15 

4 3 4 4 15 

4 3 4 4 15 

3 4 3 3 13 
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4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

2 4 3 4 13 

4 4 3 3 14 

5 4 5 5 19 

5 4 5 5 19 

4 4 5 5 18 

3 4 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 

5 4 5 5 19 

4 4 4 3 15 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 4 3 3 13 

4 4 5 5 18 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 

3 4 3 3 13 

4 3 4 4 15 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

4 4 4 4 16 
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Variabel Y 

 

P

 

K

 

1 

 

P

 

K

 

2 

 

P

 

K

 

3 

 

P

 

K

 

4 

 

P

 

K

 5 

 

P

 

K

 6 

 

P

 

K

 7 

 

P

 

K

 8 

 

P

 

K

 9 

P

 

K

 1 

0 

P

 

K

 1 

1 

P

 

K

 

1 

2 

P
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c. Uji Simultan 

 

 

 

 

 

d. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 0,631ᵃ 0,486 0,450 2,27067 

 

  

 ANOVAᵃ 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 386,366 3 128,789 7,061 0,000ᵇ 

Residual 1696,190 93 18,239   

Total 2082,557 96    

a. Dependent Variabel: Prestasi Kerja 

b. Predictors: (Constant), Pendidikan, Kompensasi, 

Fasilitas Kerja 
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